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Jakartamemiliki banyak sekali peninggalan arsitektur kolonial, yang tersebar di seluruh wilayah kota.
Arsitektur kolonial mempunyai gaya berbeda dengan bangunan lainnya sesuai dengan masa didirikannya
bangunan tersebut. Terutama gaya arsitektur kolonial Belanda di Jakarta yang dibangun pada awal abad ke-
20. Pada masa tersebut muncul suatu gaya arsitektur yang disebut gaya Indis. Skripsi ini membahas
mengenai gaya bangunan yang diadopsi oleh gereja Pniel. Metode penelitian dilakukan dengan cara
membandingkan elemen-elemen yang ada pada gereja Pniel dengan bangunan yang ada di Eropadan
Indonesia. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui terdapat beberapa macam unsur gayayang
dipadukan pada bangunan Geregja Pniel. Perpaduan dua gaya antara Eropa dan tradisional Indonesiaini
disebut dengan arsitektur Indis. Maka dari itu, diperoleh kesimpulan bahwa gergja Pniel di Pasar Baru
merupakan salah satu bangunan bergaya Indis.

<hr><i>Jakarta have alot colonial architecture building all over the city. They have many different style
and characters. This colonial architectural style is mostly developed during the first half of the twentieth
century. A new phenomenon occursin the field of architecture, usually called as the Indische style. The
focus of thisthesisis architectural style were adopted by Pniel Church. Method used in thisresearch is
comparison of elements of the Pniel Church with building from similiar period in Europe and Indonesia.
Analysis result shows that there some architectural style applied in Pniel Church. There is amixture of
European style with tradisional style. The mixture of those architectural style called as Indische
Architecture. This research conclude that Pniel Church is one of the Indische architecture building.</i>
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